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ABSTRAK

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kegiamppelanggaran hak cipta itu
sangat mengerikan dan luar biasa. Banyak pelang@ar orang-orang yang
menjual barang-barang bajakan secara terang-terafigaeberapa pinggir jalan
raya Kota Surakarta dengan memanfaatkan perlindumigai oknum aparat.
Bentuk-bentuk perlindungan hukum bagi pencipta ,(ldgerupa: perlindungan
hukum dengan cara prefentif dan perlindungan huldengan cara represif.
Usaha-usaha yang dilakukan oleh pencipta lagu #gail karyanya dapat
dilindungi secara hukum selain dengan pendaftarak dipta, pencipta lagu
melakukan perjanjian lisensi dengan produser musikupun Lembaga
Manajemen Kolektif. Model perlindungan bagi penaifggu untuk ke depannya
yaitu Pemerintah harus menyerdehanakan Lembagajdfaeat Kolektif yang
ada di Indonesia menjadi satu lembaga, pemerirgatiepannya harus membuka
kantor perwakilan pendaftaran Hak Cipta atau SultétaVilayah Ditjen HKI di
daerah, Pemerintah melalui aparatur penegak hukairhayus lebih gencar lagi
dalam mengatasi pelanggaran Hak Cipta khususnyabgekan, Pemerintah
harus sering mensosialisasikan Undang-undang Haka Giepada masyarakat
baik melalui melalui media cetak, media elektrorgkskusi atau ceramah di
tingkat bangku sekolah dasar hingga perguruanitingg

Kata kunci: Perlindungan, Hukum, Pencipta Lagu

ABSTRACT

Based on this research can be concluded offensgrigbp was very terrible and
unbelievable. Many offenders or people who seltpnl goods openly on the side
of a road a couple of Surakarta by exploiting th®tection of local police
officers. The forms of legal protection for songten;, such as: legal protection by
means of preventive and repressive legal protectitfforts were made by the
creator of the song so that their work can be prted by law in addition to the
copyright registration, song writer perform a lieng agreement with music
producer and Collective Management OrganizationotBction example for the
future namely the song writer, Government shoulccat@d Collective
Management of Organization in Indonesia into onerayy, the future government
should open a representative office registratiocabyright or Regional Office of
Directorate General of Intellectual Property Righsthe region, the Government
through the law enforcement officials must morenstvely again in overcoming
Copyright infringement piracy in particular, the G&rnment must often socialize
Copyright Act to the public through print mediag@kronic media, discussions or
lectures at elementary school level throughcollege.

Keywords: Protection, Legal, Song Writer



PENDAHULUAN

Usaha vyang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia ndaleangka
perlindungan terhadap karya ciptaan pencipta téanifdak membuahkan hasil
yang maksimal. Undang-Undang Hak Cipta dalam meikdoerperlindungan
hukum terhadap suatu karya cipta maupun terhadagdrakepentingan pencipta
dan pemegang hak cipta dikatakan cukup bagus. Natalam kenyataannya,
pelanggaran hak cipta masih merebak dimana-manaseaah-olah tidak bisa
ditangant

Industri musik di Indonesia memang masih biasa d@engang namanya
pelanggaran Hak Cipta. Pemerintah seolah-olah haa untuk mengatasi
pelanggaran Hak Cipta khususnya dalam bidang legurausik. Jika di Negara
maju hal ini akan menjadi perhatian serius oleh étartah setempat dan tidak
akan segan memberikan sanksi jika memang terbudtikukan pelanggaran Hak
Cipta. Bila dibiarkan terus menerus tanpa tindakarnius dari Negara melalui
aparat penegak hukumnya, nantinya akan membuaetsdbut merupakan hal
yang sudah biasa dan tidak lagi merupakan tindakbnah pelanggaran hukum.
Bagi para pencipta lagu, keadaan tersebut makiumlenhkan sikap pesimis dan
sangat menurunkan gairah mencipta karena akanakeaih minatnya dalam
profesi mereka untuk menciptakan lagu-lagu yangibag

Untuk masyarakat sebagai konsumen, makin tumbuh gikbp tidak lagi
memandang perlu mempertanyakan apakah sesuatugb@aebut merupakan

hasil pelanggaran hukum atau tidak. Bagi Negaragale banyaknya peredaran

! Tiyas Maheni DK, 201(Penerapan Delik Biasa terhadap Hak Cipfairnal Hukum, Vol. 10,
No. 1, Semarang: Politeknik Negeri Semarang, Hal. 4

2 .
Ibid



barang bajakan dan pelanggaran di bidang hak &maya dapat merugikan
penerimaan/pendapatan negara melalui pajak peteyhasiri hak ciptd.

Macam-macam pelanggaran hak cipta yang biasangiuitin oleh para
pelanggar antara lain mengumumkan atau menyiarkdmk utujuan komersiil,
menggandakan karya orang lain, mengedarkan, atanguabekarya ciptaan
pencipta tanpa ijin dari pencipta atau pemegangchmé.

Berhasil atau tidaknya usaha perlindungan hukuhatiEp hak cipta, selain
peranan pencipta atau pemegang hak cipta tak jugdatperanan para penegak
hukum. Sebab efektifitas penindakan hukum terhaddgnggaran hak cipta pada
akhirnya sangat dipengaruhi oleh kesamaan pemahaikap dan tindakan
diantara para penegak hukum.

Untuk mengatasi permasalahan pelanggaran hakktiptusnya dalam hak
cipta atas lagu, para pencipta lagu penting unt@mperoleh perlindungan
hukum dari Negara. Pemberian perlindungan hukurh dlegara dimaksudkan
sebagai upaya untuk mewujudkan semangat gairahippendi bidang ilmu
pengetahuan, seni dan sastra. Pelanggaran hakkbigasnya dalam bidang lagu
yang saat ini telah mencapai tingkat yang membadaaykarena pelanggarannya

semakin hari semakin meningkat.

Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini akan difokuskan kepada petdmghn Hak Cipta
khususnya dalam karya ciptaan karya lagu atau muddéngan batasan

permasalahan pada perlindungan hukum terhadapppehagu.

*  Ibid.



Perumusan Masalah

Pertama bagaimana gambaran pelanggaran hak cipta lage®ua
bagaimana bentuk-bentuk perlindungan hukum bagicipen lagu?; Ketiga,
bagaimana usaha-usaha yang dilakukan oleh peneigiaagar hasil karyanya
dapat dilindungi secara hukumReempat bagaimana model perlindungan bagi

pencipta lagu untuk ke depannya?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan PenelitianPertama untuk mengetahui gambaran pelanggaran hak
cipta lagu; Kedug untuk mendiskripsikan bentuk-bentuk perlindundgarkum
bagi pencipta laguKetiga, untuk mendiskripsikan usaha-usaha yang dilakukan
oleh pencipta lagu agar hasil karyanya dapat ditgil secara hukunmeempat
untuk mendiskripsikan model perlindungan bagi pgtaciagu untuk ke depannya.
Manfaat PenelitianPertama manfaat teoritis sebagai tambahan bahan kajigh ba
pencipta lagu, sehingga dapat memperluas ilmu peimgen dalam Hak atas
Kekayaan Intelektual khususnya dalam Hak Cipta #gs; Kedug manfaat
praktis bagi masyarakat dapat dijadian sebagai rbahasukan pentingnya
memahami Hak atas Kekayaan Intelektual khususniandBlak Cipta atas lagu,

sehingga kedepannya dapat menghargai hak-hak peehejj.

Peta Penelitian Terdahulu Tentang Hak Cipta Atas Lgu
Pertama,ditulis oleh Ashour Pribadi yang berjuddik Eksploitasi Pada

Pencipta Musik (Studi penerapan Hak Ekonomi PadaiSKarya Cipta Musik)



di PT. Musikita* Kedua,ditulis oleh Muhammad Yanuari Eko Wijatmoko yang
berjudul Hak Cipta Studi Tentang Pemanfaatan Lagu Secara dfsial Oleh
Pemain Organ Tunggal di Kabupaten SrageKetiga, ditulis oleh Wahyu
Andhika Putra yang berjudferlindungan Hak Cipta Karya “Musik Independen
(Studi Tentang Perlindungan Hak Penggandaan oleh Rusikita Solo-
Indonesia)*® Dilihat dari ketiga skripsi tersebut, penulis belumelihat
sepenuhnya membahas akan perlindungan bagi petagptalan lebih cenderung
membahas pada pelaku pemakai karya ciptaan pernagqisatau pemegang Hak

Cipta bukan kepada pencipta lagunya sendiri.

Metode Penelitian

Pertama Metode Pendekatan dalam penelitian ini penulisi\gganakan
metode yuridis empirisKedug Jenis Penelitian yang digunakan jenis penelitian
deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metodkwoh meneliti status kelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistemmikiran ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekardnigetiga, Lokasi Penelitian: Kediaman pribadi Cak
Dikin, pencipta lagu di Surakarta dan Yayasan K&ty@ta Indonesia Wilayah
Provinsi Jawa Tengah dan D. |. Yogyakarta yang & di Semarang;

Keempat Jenis Data: (1) Data Primer: data ini diperolehghn cara wawancara;

4 Ashour Pribadi, 2011Hak Eksploitasi Pada Pencipta Musik (Studi peneraptak Ekonomi
Pada Suatu Karya Cipta Musik) di PT. Musikigurakarta: Fakultas Hukum, Program Sarjana
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Muhammad Yanuari Eko Wijatmoko, 2008ak Cipta Studi Tentang Pemanfaatan Lagu
Secara Komersial Oleh Pemain Organ Tunggal di Ka&tep SragenSurakarta: Fakultas
Hukum, Program Sarjana Universitas Muhammadiyall&uta.

® Wahyu Andhika Putra, 200®erlindungan Hak Cipta Karya “Musik Independen @tu
Tentang Perlindungan Hak Penggandaan oleh PT. MNasi®olo-Indonesia)’ Surakarta:
Fakultas Hukum, Program Sarjana Universitas Selétast.

Soerjono Soekanto, 200Benelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkkkarta: Raja
Grafindo Persada, hal. 8.
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(2) Data Sekunder: data sekunder diperoleh dengaa mempelajari dan
menganalisa bahan hukum yaitu: (a) Bahan hukum goriyaitu bahan-bahan
hukum yang mengikat dari KUH Perdata dan UU NoT&Bun 2002 tentang Hak
Cipta; (b) Bahan hukum sekunder yaitu bahan-baleag ynendukung dengan
bahan-bahan hukum primer yang dapat menunjang ipanwuskripsi ini misalnya
buku-buku literatur, makalah atau karya tulis yamgmbahas tentang Hak Cipta
atas lagu; (c) Bahan hukum tersier yaitu bahan4{bdhukum yang mendukung
petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukumepridan sekunder
diantaranya, media, kamus, internet dan lain sebgaa Kelima, Metode
Pengumpulan Data: (1) Studi Kepustakaan diperoégigah mengumpulkan data
yang dilakukan melalui Peraturan Perundang-Undarsgata data tertulis dari
buku-buku yang berkaitan baik secara langsung mmatidak langsung dengan
obyek yang ditelitf (2) Penelitian Lapangan diperoleh dari hasil piénalsecara
langsung pada obyek penelitian adalah dengan camsamcara. Wawancara
adalah proses komunikasi atau interaksi untuk nrapglkan informasi dengan
cara tanya jawab antara peneliti dengan informan saibjek penelitiahKeenam
Teknik Analisis Data menggunakan model analisigraktif, yaitu data yang
dikumpulkan akan dianalisa melalui tiga tahap,waitereduksi data, menyajikan

data dan menarik kesimpul&h.

8 M. Syamsudin, 200Qperasionalisasi Penelitian Hukyrdakarta: Raja Grafindo Persada, hal.

67.

Emzir, 2010, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Datalakarta: Raja Grafindo Persada,

hal. 50.

19 H. B. Sutopo, 200Pengantar Penelitian Kualitatif (Dasar-Dasar Tedsitlan Praktis),
Surakarta: Pusat Penelitian Surakarta, hal. 35.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Pelanggaran Hak Cipta Lagu

Pelanggaran Hak Cipta di Indonesia pada saat ngatamengkhawatirkan
dan luar biasa. Contohnya, banyak barang bajakag ¢gual dalam bentuk CD,
VCD, DVD dengan harga yang murah yang diperjuakbal secara terang-
terangan di beberapa sudut Kota di Indonesia. Salinya diantaranya di Kota
Surakarta

Dengan adanya pembajakan ini kaset-kaset pita, da, VCD bajakan
yang membanjiri pasaran dengan harga yang jauh lelirah daripada harga
kaset, CD, dan VCD aslinya. Hal ini dapat terjatkacdenakan kaset, CD, dan
VCD bajakan itu hanya diproduksi tanpa membayaekaglan hanya cukup
bermodalkan kecil tinggal menggandakkan dari barasiqya. Disamping itu,
masyarakat atau konsumen tentu saja lebih menyukanbeli kaset, CD, dan
VCD bajakan dibandingkan dengan yang asli karerditeksnya hampir sama
dengan yang asli sedangkan harganya jauh lebihimfuileadibandingkan dengan
harga aslinyd® Jadi, mengapa pita kaset, CD, VCD yang asli lemitrah
dibandingkan dengan barang yang asli dikarenakara geembajak tidak
membayarkan royalti ke pencipta lagu atau produsersik, juga tidak
membutuhkan promosi dan pembayaran pajak.

Pedagang atau pengedar yang menjual barang-bar@agab tersebut
dikarenakan adanya berbagai alasan, salah satamgaakfaktor ekonomi yang
semakin sulit dan susahnya mencari pekerjaan. Fa&teebut yang membuat

mereka melakukan pekerjaan apa saja walaupun ngglangrma-norma hukum.

1 Muhammad Sadikin alias Cak Digin, Pencipta Lagfawancara PribadiSurakarta, 15 April
2013, pukul 15.00 WIB.
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Faktor ekonomi ini menjadi faktor pendorong utamareka menjual barang
bajakan tersebut, dikarenakan keuntungannya cukepggiurkan. Selain itu,
masyarakat sendiri juga lebih suka membeli baramgkian yang harganya lebih
murah daripada barang yang asli yang harganya rifahal

Maraknya peredaran barang bajakan tersebut, diddgaya faktor tidak
adanya saling mengawasi dan saling lepas tanggwngpj antara pencipta lagu
dengan perusahaan rekaman sebagai perekam laguptpemi@lam proses
pembuatan lagu atau album dari hasil rekaman terskisa diedarkan atau
digandakkan oleh oknum yang terlibat dalam prosmshpmatan rekaman lagu
tersebut?®

Selain itu kurangnya pemahaman pencipta lagu dalalanggaran Hak
Cipta atas lagu hanya pada masalah pembajakarPsaja.diketahui pembajakan
lagu merupakan salah satu pelanggaran dari hak erbanpyak dari manfaat
ekonomi sedangkan manfaat ekonomi terbesar itu pakem dari hak
mengumumkan (performing rights) untuk kegiatan kiaé tanpa ijin dari
pencipta atau pemegang hak cipta tidak begitu liiibsan oleh penciptd.

Dilihat dari pelanggarannya, Wilayah Provinsi Jaangah dan D. I.

Yogyakarta dalam hal ini, belum bisa memberikarsentasi dibawah 50% untuk

12 gj X, Pedagang penjual CD MP3, VCD dan DVD bajgk&/awancara Pribadi sekitar
Kelurahan Jagalan, Surakarta 22 April 2013, puluBQ WIB.

Tony Pulo, Kepala Yayasan Karya Cipta Indonesidaydh Jawa Tengah dan D. I.
Yogyakarta) Wawancara PribadiSemarang, 17 April 2013, pukul 11.00 WIB.

Tony Pulo, Kepala Yayasan Karya Cipta Indonesidaysh Jawa Tengah dan D. I.
Yogyakarta) Wawancara PribadiSemarang, 17 April 2013, pukul 11.00 WIB.
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tingkat kesadaran pengguna lagu dalam kegiatan hstmhemengurus atau
membayar royalty atas penggunan lagu pencipta'fagu.

Konsep Hak Cipta sebagai hak ekslusif yang dimiligncipta lagu pada
dasarnya mempunyai dua hak pokok yaitu: (1) HaknBka adalah® Hak yang
dimiliki oleh pencipta atau pemegang hak cipta kntoendapatkan manfaat
ekonomi dan ciptaannya yang terdiri dari hak untogproduksi karya dalam
segala bentuk, mengedarkan, perbanyakan karya &epablik, menyewakan
perbanyakan karya, membuat terjemahan atau adaptesigumumkan karya
kepada publik. Hak Moral adaldh:Hak yang melekat pada diri pencipta atau
pelaku yang tidak dapat dihilangkan atau dihapopaalasan apapun, walaupun
hak cipta ataupun hak terkait telah dialihk&rDi dalam Hak Moral sendiri
mempuyai 3 esensi hak yang meliputi: hak penciptakudicantumkan namanya
dalam ciptaan, hak melarang melakukan perubahan hdd&npencipta untuk
mengubah ciptaannya sesuai dengan kepatutan dadagarakat’

Melalui penjabaran di atas, dari dua hak pokok bigia tersebut dapat
diketahui aspek pelanggaran hak cipta. Pelangam@ Elpta itu bisa dilihat
apabila seseorang atau pihak-pihak yang memanfadiklt cipta orang lain
diiringi dengan melakukan pelanggaran atas dua sdéh satu dari dua hak di

atas.

> Tony Pulo, Kepala Yayasan Karya Cipta Indonesidayh Jawa Tengah dan D. I.

Yogyakarta) Wawancara PribadiSemarang, 17 April 2013, pukul 11.00 WIB.

Henry Soelistyo, 201 Hak Cipta Tanpa Hak MoralJakarta: Raja Grafindo Pesada, hal. 47.

" Tomi Suryo Utomo, 2009Hak Kekayyan Intelektual (HKI) Di Era Global SebuKhjian
Kontemporer,Yogyakarta: Graha limu, hal. 88.

18 Otto Hasibuan, 2008jak Cipta di Indonesia: Tinjauan Khusus Hak Ciptegl, Neighbouring
Rights dan Collection Societgandung: Alumni, hal. 75.

% Henry SoelistyoQp. Cit, hal. 48.
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Menurut penulis, pelanggaran karya-karya ciptandohesia khususnya di
Kota Surakarta semakin hari semakin tinggi. Anehsgagat jarang kasus-kasus
pelanggaran tersebut yang dinaikkan sampai ke EeéagaPadahal kasus-kasus
pelanggaran hak cipta itu dapat ditemui dengan muiahampir setiap sudut
Jalan Raya Kota Surakarta, tanpa ada tindakandsdifaparat kepolisian. Hal ini
membuktikan bahwa usaha yang dilakukan oleh Petabrimdonesia melalui
aparat penegak hukumnya dalam rangka perlindungdamadap karya cipta

seseorang ini ternyata tidak membuahkan hasil yeadgsimal.

Bentuk-Bentuk Perlindungan Hukum Bagi Pencipta Lagu

Pada umumnya bentuk perlindungan hukum yang diwerideh Negara
melalui Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentarak Kipta kepada
pencipta lagu ada 2, yaitfi(1) Bentuk perlindungan dengan cara preventif yang
artinya melakukan upaya pencegahan bisa melaldgfieman ciptaan lagu dan
perjanjian lisensi; (2) Bentuk perlindungan dengama represif yaitu dengan
melakukan tindakan hukum ke Lembaga Peradilan sepedakukan tuntutan
pidana melalui Pengadilan Negeri maupun perdatalmdPengadilan Niaga dan
Arbitrase.

Menurut penulis perlindungan hukum secara prevaritifisa dilihat dalam
fungsi dari hak cipta yang diatur dalam Pasal 2 éaUndang-Undang Nomor
19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta, dari isi Pasasetmut tegaslah pencipta lagu

menciptakan lagu yang ditulis dalam kertas atakdaldirekam dalam suatu pita

? Tony Pulo, Kepala Yayasan Karya Cipta Indonesidaysth Jawa Tengah dan D. |I.
Yogyakarta) Wawancara PribadiSemarang, 17 April 2013, pukul 11.00 WIB.
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kaset baik dengan iringan musik atau tanpa iringasik, pada saat itu sudah
lahir sebuah ciptaan lagu dan secara otomatis rhuraducipta atas lagu yang
mendapatkan perlindungan hukum hak cipta. Pendaftamerupakan bukan
suatu keharusan bagi pencipta lagu untuk mendaftadgunya ke Ditjen HaKI

untuk mendapat perlindungan hukum. Akan tetapidp#aran itu berguna untuk
mempermudah pembuktian kepemilikan hak cipta otettipta lagu itu pada saat
lagu yang diciptakaan tersebut, nantinya menjadnglseta dalam hal

kempemilikan hak ciptanya.

Bentuk perlindungan hukum prefentif lainnya yaiterjBnjian Lisensi.
Perjanjian lisensi diatur dalam Pasal 45-47 Unddndang Nomor 19 Tahun
2002 tentang Hak Cipta. Pada dasarnya perjanjiaandi hanya bersifat
pemberian ijin atau hak yang dituangkan dalam gldganjian untuk dalam
jangka waktu tertentu dan dengan syarat tertentoikmati manfaat ekonomi
suatu ciptaan yang dilindungi hak ciptaan.

Dari paparan tentang lisensi ini, maka dalam kagarmdengan pemanfaatan
komersial hak cipta atas lagu sesungguhnya kamyi@an pencipta lagu dapat
dilindungi apabila mereka memanfaatkan mekanisnie lidansi ini. Meskipun
dimanfatkan secara komersial, tetapi dalam kontekspencipta lagu atau
pemegang hak cipta sudah memperoleh timbal balik pananfaatan tersebut
melalui pembayaran royalti. Jadi, bentuk perlindamghukum preventif ini
dimaksudkan untuk melindungi pencipta lagu di mapeancipta sudah
memperoleh perlindungan hukum dalam wujud terpaeryaghiHak Ekslusif atas

ciptaannya yang di dalamnya terdapat Hak Ekonomittik Moral.
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Sedangkan bentuk perlindungan hukum represif ydfagnga melakukan
tindakan atau tuntutan hukum melalui Lembaga PlradiMaksudnya yaitu
upaya perlindungan hukum melalui tindakan hukum gygrenyelesaiannya
melalui Lembaga Peradilan. Bentuk perlindungan esipr tersebut, dapat
dibedakan melalui klasifikasi pelanggaran hak cipéayaitu pelanggaran bersifat
pidana dan pelanggaran yang bersifat perdata.

Untuk perlindungan hukum terhadap pencipta lagw ggemegang Hak
Cipta yang bersifat pidana ini, diatur dalam Pa&salayat (1) dan (2) Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta. Setenjerat para pelaku
pelanggar karya ciptaanya dengan ancaman pidasebtdr para pencipta lagu
bisa memanfaatkan melalui tuntutan perdata untuknimta ganti rugi atas
kerugian yang dibuat oleh para pelanggar y&&rtama melalui mekanisme
gugatan ke Pengadilan Niaga. Dasar penyelesaiamunpkengadilan Niaga ini
diatur dalam Pasal 56 Undang-Undang Nomor 19 T&002 tentang Hak Cipta;
Kedua, melalui mekanisme penyelesaian sengketa Arbitrase Alternatif
Penyelesaian Sengketa yang diatur dalam Pasal @angrAJndang Nomor 19
Tahun 2002 tentang Hak Cipta.

Berdasarkan pembahasan mengenai bentuk-bentukhcheran hukum
bagi pencipta lagu atas suatu karya ciptaannyasjibbhwa perlindungan hukum
yang diberikan oleh Negara melalui Undang-Undangndlo 19 tentang Hak
Cipta sudah bagus. Namun dalam pelaksanaanya, &Neagatalui aparatur
penegak hukumnya tidak berjalan semestinya. Pealaksaperlindungan hak cipta
tersebut memiliki hambatan yang berupa lemahnyaegean hukum dalam

mengatasi pelanggaran hak cipta, yang menjadi hambtersendiri dalam
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melindungi karya ciptaan pencipta lagu. Jadi Neg#ekh gagal dalam

melindungi hak-hak pencipta lagu atas suatu kayany

Usaha-Usaha Dilakukan Oleh Pencipta Lagu Agar HasiKaryanya Dapat
Dilindungi Secara Hukum

Pencipta lagu selama ini merasa tidak mampu untekndungi hasil
karyanya sendiri dan terlihat pasrah dengan apara¢gak hukum. Karena lagu
hasil ciptaan pencipta lagu sudah mendapat pergalu hukum secara langsung
sejak karya yang dihasilkan pencipta lagu itu dda gerwujud baik dalam kertas
maupun dalam bentuk pita kaset. Walaupun pendaftéia bukan suatu
keharusan bagi pencipta lagu, pendaftaran itu bergpabila suatu saat nanti
terjadi sengketa hak kepemilikan lagu.

Selain dengan pendaftaran hak cipta, penciptajlagpumemanfaatkan lagu
ciptaannya untuk mendatangkan manfaat ekonomi demgdakukan kerja sama
dengan pihak-pihak lain yang diatur dalam suatyappan. Salah satunya,
pencipta lagu melakukan perjanjian kerja sama demgaduser rekaman yang
ingin menggunakan karya cipta lagunya. Perjanjiaara pencipta lagu dengan
produser rekaman merupakan perjanjian ijin lisatas pengelolaan penggunaan
karya cipta lagd?

Menurut penulis, perjanjian tersebut menimbulkaatsthubungan hukum
antara produser rekaman dengan pencipta lagu yategainnya terdapat hak dan

kewajiban yang harus ditaati. Karena sebuah pé&janmempunyai akibat

21 Muhammad Sadikin alias Cak Digin, Pencipta Layawancara PribadiSurakarta, 15 April
2013, pukul 15.00 WIB.

22 Muhammad Sadikin alias Cak Digin, Pencipta Lagawancara PribadiSurakarta, 15 April
2013, pukul 15.00 WIB.
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hukumnya yang diatur di dalam Pasal 1338 Kitab Wgddndang Hukum
Perdata. Oleh sebab itu setiap persetujuan yangahiri@n perjanjian
kekuatannya sama dengan Undang-Undang dan setjapjjaa adalah mengikat
dan harus ditaati oleh mereka yang membuatnya.

Selanjutnya, dalam memperoleh manfaat ekonomi yaingdari ciptaanya
yang selama ini pencipta hanya memperoleh hasilhdér memperbanyak saja.
Padahal, masih ada hak lain yang juga bisa mergidanhasil yaitu hak
mengumumkan. Pencipta lagu juga memberikan kuas&epada pihak lain
melalui Lembaga Manajemen Kolektif (CMO) sepertiy¥san Karya Cipta
Indonesia (YKCI) dalam hal pengelolaan Hak Mengurkam?®

Jadi dengan adanya pengalihan hak dalam bentukngar] lisensi tersebut,
akan menimbulkan perlindungan hukum bagi para pyalg membuatnya dan
khususnya untuk pencipta lagu akan terlindungi HE&klusifnya. Dari semua
usahanya pencipta lagu untuk melindungi karya aiptga tersebut, lantas tidak
membuat karya-karya pencipta lagu tersebut amarpdea pelanggar Hak Cipta
atas lagunya. Para pelanggar tersebut tetap sajgumeimkan lagunya secara
komersiil tanpa ijin, membajak, mengedarkan ataunjuanya ke masyarakat
demi kepentinganya sendiri tanpa ada timbal batituki pencipta lagu. Lantas
pencipta lagu melaporkan kegiatan pelanggaran h@k atas karya ciptaanya

khususnya dalam pengedaran atau penjualan karygan@ ilegal tersebut ke

% Muhammad Sadikin alias Cak Digin, Pencipta Lagawancara PribadiSurakarta, 15 April
2013, pukul 15.00 WIB.
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pihak berwajib. Akan tetapi, pihak berwajib sendigiak menanggapi serius atas
laporannya tersebat.

Berdasarkan penjelasan menurut penulis, usaha yhlagukan oleh
pencipta lagu untuk melindungi karyanya tersebdabulikatakan benar menurut
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cidanun kenyataannya,
aparat penegak hukum sendiri tidak berperan afit#nd menanggapi laporan dari
pencipta lagu. Jadi pencipta lagu, produser rekad@anjuga Negara dirugikan
oleh pelanggaran tersebut. Karena pencipta lagk tidendapatkan pembayaran
royalti yang seharusnya dia dapat atas pemanfdatamya. Sedangkan untuk
produser rekaman sendiri tidak mendapatkan keuaturdari hasil penjualan
produknya yang resmi tersebut, diakibatkan banyakmpembajakan atas
produknya dan untuk Negara tidak adanya pemasukainsdktor pajak atas

penjualan barang bajakan tersebut.

Model Perlindungan Bagi Pencipta Lagu Untuk Ke Depanya

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukarbetbagai sumber
penelitian, menurut penulis ada 4 model perlindangakum bagi pencipta lagu
untuk ke depannya sebagi berikut:

Pertama Pemerintah harus menyerdehanakan Lembaga Manmajeme
Kolektif/Lembaga Pemungut Royalti yang ada di imelsia menjadi satu lembaga
yang di dalamnya terdapat unsur pencipta lagu dawdluger rekaman yang

keberadaannya diakui oleh Negara. Dengan demikgtjnya tidak ada tumpang

24 Muhammad Sadikin alias Cak Digin, Pencipta Lagawancara PribadiSurakarta, 15 April
2013, pukul 15.00 WIB.
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tindih dan selisih kewenangan mengingat hanya amlelembaga. Lembaga inilah
yang nantinya menjalankan semua fungsi pemungaitroyang nantinya royalti
tersebut dibagikan ke pencipta lagu dan produsemman. Keberadaan lembaga
ini tentunya harus didasarkan kepada satu peratgmag sah dan mempunyai
kekuatan hukum mengenai Lembaga Manajemen Kolektif.

Kedug Pemerintah ke depannya harus membuka kantor fkidawa
pendaftaran Hak Cipta atau Sub Kantor Wilayah BitjaKI di daerah. Dengan
dibukanya kantor perwakilan pendaftaran Hak Ciptaebut, pencipta lagu tidak
harus bersusah payah untuk mendaftarkan diri kedkaiilayah Ditjen HaKI
yang ada di kota besar (Ibukota Provinsi). Nantiakan menyingkat waktu,
biaya, dan akan menarik minat para pencipta lagukumendaftarkan karya
ciptaannya. Jadi dengan adanya pendaftaran tersgdntipta lagu akan akan
mendapat kepastian hukum dari Negara akan karytaatipya, walaupun
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Qigek mensyaratkan
akan pendaftaran. Pendaftaran ini berguna untukghiedari adanya sengketa
hak kepemlikan dikemudian hari.

Ketiga Pemerintah melalui aparatur penegak hukumnyasHahih gencar
lagi dalam mengatasi pelanggaran Hak Cipta khusug®gmbajakan dengan
menangkap pengedar besar. Dengan begitu, nantidgk tda lagi yang
menyuplai barang bajakan ke pengedar kecil. Makast pengedaran barang
bajakan itu bisa diatasi. Karena sumber barangkéajéu dari pengedar besar.
Negara disini sudah memberikan perlindungan hukwpa#la pecipta lagu
melalui Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 dikatakagus. Namun, jika

pelaksanaan penegakan hukumnya masih lemah tetgp p&anggaran-
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pelanggaran Hak Cipta itu masih terjadi dan tetgp Blegara dikatakan belum
mampu melindungi karya ciptaan pencipta lagu atamggang Hak Cipta.
Keempat,Pemerintah harus sering mensosialisasikan UndamigtignHak
Cipta kepada masyarakat baik melalui melalui meditak, media elektronik,
diskusi atau ceramah di tingkat bangku Sekolah Dasmga perguruan tinggi.
Dengan seringnya mensosialisasikan Undang-Undandg KEgta kepada
masyarakat tentang pelanggaran Hak Cipta bisa stliatéarena nantinya,
masyarakat akan paham bahwa lagu ciptaan pencgta ku di dalamnya
terdapat hak-hak yang dilindungi oleh Negara dasyayakat lama-kelamaan
akan menciptakan budaya malu dengan tidak membeding bajakan dan/atau
tidak seenaknya mengeksploitasi karya ciptaan pen¢agu tanpa ijin. Dengan
begitu, yang dirugikan disini adalah para pelakageelar barang-barang bajakan.
Karena masyarakat nantinya tidak mau membeli bafaamgkan dan lama-
kelamaan para pengedar barang bajakan tersebutghisag tikar dengan

sendirinya.

PENUTUP
Kesimpulan

Pertama,pelanggaran Hak Cipta lagu di Indonesia sangatgkiewatirkan
dan luar biasa salah satunya di Kota Surakartayd&apelanggar atau orang-
orang yang menjual barang-barang bajakan secaaagierangan di beberapa
pinggir Jalan Raya Kota Surakarta dengan memarfaaperlindungan dari

oknum aparat. Karena kurang seriusnya aparat dakanegakan pelanggaran
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membuat pelanggaran Hak Cipta masih merebak dimmema dan semakin
meningkat tiap harinya.

Kedua bentuk-bentuk perlindungan hukum yang diberikdeh oNegara
kepada pencipta lagu melalui Undang-Undang NomoiTdBun 2002 tentang
Hak Cipta, berupa: (a) perlindungan hukum dengaa paefentif yaitu dengan
cara melakukan pencegahan melalui mekanisme peraaftciptaan dan
perjanjian lisensi; (b) perlindungan hukum dengaracgepresif yaitu dengan cara
melakukan tuntutan tuntutan hukum melalui Lembagaadilan. Akan tetapi
bentuk-bentuk perlindungan hukum tersebut dalaraksaehaanya Negara melalui
aparatur penegak hukumnya tidak berjalan semestigaiena pelaksanaan
perlindungan Hak Cipta tersebut, memiliki hambatamg berupa lemahnya
penegakan hukum dalam mengatasi pelanggaran Hak Cip

Ketiga usaha selain dengan pendaftaran hak cipta, tdispaari pencipta
lagu melakukan perjanjian lisensi dengan produsesiknmaupun Lembaga
Manajemen Kolektif seperti YKCI itu sudah mempehojgerlindungan hukum
dengan terwujudnya Hak Eklusifnya pencipta lagugydindalamnya terdapat hak
ekonomi maupun hak moral. Dari semua usahanya m@ndagu untuk
melindungi karya ciptaannya tersebut, sudah benanunut Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2002 tetang Hak Cipta, lantas tidambuat karya-karya
pencipta lagu tersebut aman dari para pelanggar Glpta. Karena karyanya
masih banyak yang dilanggar oleh para pelanggar.

Keempat model perlindungan bagi pencipta lagu untuk keadeya yaitu (a)
Pemerintah harus menyerdehanakan Lembaga Manajétoektif/Lembaga

Pemungut Royalti yang ada di Indonesia menjadi igihbaga yang di dalamnya
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terdapat unsur pencipta lagu dan produser rekaraag lgeberadaannya diakui
oleh Negara; (b) Pemerintah ke depannya harus memnkantor perwakilan

pendaftaran Hak Cipta atau Sub Kantor Wilayah Bitj¢Kl di daerah; (c)

Pemerintah melalui aparatur penegak hukumnya hehis gencar lagi dalam
mengatasi pelanggaran Hak Cipta khususnya pemimajdkagan menangkap
pengedar besar; (d) Pemerintah harus sering matisasikan Undang-Undang
Hak Cipta kepada masyarakat baik melalui melaludimeetak, media elektronik,

diskusi atau ceramah di tingkat bangku Sekolah D@sgga Perguruan Tinggi.

Saran

Pertama Pemerintah sebaiknya sering memberikan sosialisas
pemahaman Undang-Undang Hak Cipta kepada masyanakkiui televisi,
radio, surat kabar maupun seminar umum dan dislarsitingkat Sekolah Dasar
hingga ke Perguruan Tinggi dan aparat penegak huketraiknya sering
melakukan operasi terhadap pembajakan barang Ibajagama menekan
pelanggaran Hak Ciptaedug Pemerintah sebaiknya segera menyerdehanakan
Lembaga Manajemen Kolektif/Lembaga Pemungut Royatig ada di Indonesia
menjadi satu lembaga yang di dalamnya terdapat yesicipta lagu dan produser
rekaman yang keberadaannya diakui oleh Negara dengayertakan aturan dan
dasar hukum di dalam Undang-Undang Hak Cipta yaary;b(3) Pemerintah
sebaiknya membuka kantor perwakilan pendaftaran Eigka atau Sub Kantor
Wilayah Ditjen HaKl di daerah guna menarik minatrgpgencipta untuk

mendaftarkan karya ciptanya.

18



DAFTAR PUSTAKA
Buku

Emzir, 2010, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis DataJakarta, Raja
Grafindo Persada.

Hasibuan, Otto. 200&jak Cipta di Indonesia: Tinjauan Khusus Hak Ciptgl,
Neighbouring Rights, dan Collecting Socjéandung, Alumni, 2008.

Soelistyo, Henry. 2011Hak Cipta Tanpa Hak MoralJakarta, Raja Grafido
Persada.

Soerjono Soekanto, 200Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat
Jakarta, Raja Grafindo.

Sutopo, H. B. 2002Pengantar Penelitian Kualitatif (Dasar-Dasar Tedasitdan
Praktis), Surakarta, Pusat Penelitian Surakarta.

Syamsudin, M. 200perasionalisasi Penelitian Hukyrdakarta, Raja Grafindo
Persada.

Utomo, Tomi Suryo. 2009Hak Kekayaan Intelektuan (HKI) Di Era Global
Sebuah Kajian KontenporeYogyakarta, Graha lImu.

Jurnal Hukum dan Skripsi

Maheni DK, Tiyas. 2010Penerapan Delik Biasa terhadap Hak Ciptaurnal
Hukum, Vol.10, No.1, Hal 45.

Pribadi, Ashour. 2011Hak Eksploitasi Pada Pencipta Musik (Studi penerapa
Hak Ekonomi Pada Suatu Karya Cipta Musik) di PT.sMila, Surakarta:
Fakultas Hukum, Program Sarjana Universitas Muhadiyah Surakarta.

Putra, Wahyu Andhika. 200erlindungan Hak Cipta Karya “Musik Independen
(Studi Tentang Perlindungan Hak Penggandaan oleh Musikita Solo-
Indonesia), Surakarta: Fakultas Hukum, Program Sarjana Usiitzer
Sebelas Maret.

Yanuari Eko Wijatmoko, Muhammad. 2006lak Cipta Studi Tentang
Pemanfaatan Lagu Secara Komersial Oleh Pemain Organggal di
Kabupaten Sragen, Surakarta: Fakultas Hukum, Program Sarjana
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Peraturan Perundang-undangan

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta

19



